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BAB I

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang Penelitian
              Salah satu kewenangan pemerintah kabupaten/kota sebagai daerah otonom berdasarkan Undang-undang Nomor 23 Tahun 2014, adalah melaksanakan kewenangan Otonomi Pemerintah di Bidang Ketenagakerjaan di daerah. Penempatan pegawai pada instansi pemerintah dapat dilaksanakan dengan merujuk pada suatu aturan-aturan atau ketentuan yang ditetapkan oleh instansi itu sendiri dan dari peraturan pemerintah. Dinas Tenaga Kerja Kota Bandung khususnya pada yang merupakan salah satu dinas pemerintahan yang melaksanakan ketentuan pasal 17 undang-undang Nomor 43 tahun 1999 yang berisi tentang Pengangkatan Pegawai Negeri Sipil dalam suatu jabatan dilaksanakan berdasarkan prinsip profesionalisme sesuai dengan kompetensi, prestasi kerja, dan jenjang pangkat yang ditetapkan untuk jabatan itu serta syarat obyektif lainnya tanpa membedakan jenis kelamin, suku, agama, ras, atau golongan. Dengan adanya tugas yang tercantum dalam undang-undang  tersebut, semua aparatur Sekretariat Dinas Tenaga Kerja Kota Bandung dituntut untuk mampu melaksanakan tugas secara maksimal bagi masyarakat, guna tugas tersebut bisa terlaksana sebagaimana mestinya. Oleh karena itu dibutuhkan penempatan sumber daya manusia yang handal di dalam menjalankan tugas yang dibebankan kepadanya. Hal ini akan membawa dampak positif berupa hasil kerja yang optimal karena terdapat korelasi positif antara penempatan pegawai dengan peningkatan efektivitas kerja pegawai.
               Menyelesaikan pekerjaan secara efisien dan efektif berarti menyelesaikan pekerjaan secara tepat sesuai dengan perencanaan dengan penggunaan sumber daya atau input yang minimal untuk mencapai kerja yang maksimal. Manusia sebagai subsistem yang mempunyai peranan dan kedudukan yang sentral sekaligus menjadi pusat terselenggaranya segala usaha dan kegiatan kerja sama serta menentukan berhasil tidaknya suatu organisasi, maka disinilah perlunya dicari suatu upaya agar pelaksanaan tugas pegawai dapat lebih efektif dan efisien. Pada umumnya suatu organisasi mempunyai sasaran tertentu yang ingin dicapai yang merupakan syarat mutlak dalam menjamin kelangsungan dan perkembangan organisasi. Organisasi sering dipahami sebagai sekelompok orang yang berkumpul dan bekerja sama dengan cara yang terstruktur, untuk mencapai tujuan atau sejumlah sasaran tertentu yang telah ditetapkan bersama. 
Setiap organisasi memerlukan sumber daya manusia, karena sumber daya manusia memiliki peran utama dalam setiap kegiatan organisasi. Walaupun organisasi tersebut didukung dengan sarana dan prasarana serta sumber dana yang berlebihan, tanpa dukungan sumber daya manusia, pelaksanaan kegiatan tidak akan terselesaikan dengan baik. Sumber daya manusia yang dimaksud merupakan sumber daya manusia yang handal dalam segala bidang, termasuk handal dalam melakukan usaha demi mencapai sasaran organisasi yang telah ditetapkan. 

             Usaha-usaha sumber daya manusia tersebut meliputi perencanaan, pengawasan, pemberdayaan, Pengadaan, seleksi dan penempatan pegawai. Dalam hal ini penulis tertarik untuk membahas penempatan pegawai dalam suatu organisasi atau instansi yang mempunyai peranan penting dalam menciptakan sumber daya manusia yang handal dalam pekerjaannya. Faktor-faktor yang mendukung penempatan pegawai dalam suatu organisasi diantara meliputi pendidikan dan pengalaman kerja. Pengelolaan sumber daya manusia lebih ditujukan kepada pencapaian tujuan organisasi melalui upaya peningkatan efisiensi, efektivitas dan kinerja pegawai baik individu bersangkutan maupun organisasi secara keseluruhan. Secara lebih spesifik dapat dikatakan, bahwa kinerja pegawai yang merupakan suatu wahana pencapaian tujuan organisasi perlu mendapat perhatian organisasi secara keseluruhan.

Suatu organisasi kedudukan manusia sangatlah penting, karena manusia merupakan faktor yang menentukan dalam setiap usaha untuk pencapaian tujuan suatu organisasi, dan hanya manusia satu-satunya yang merupakan sumber utama organisasi yang tidak bisa digantikan oleh teknologi apapun. Bagaimana pun baiknya organisasi, lengkapnya sarana dan fasilitas kerja, semuanya tidak akan mempunyai arti tanpa ada manusia yang mengatur, menggunakan dan memeliharanya. Dalam konsep administrasi, manusia diharapkan dapat menyumbangkan tenaganya seoptimal mungkin untuk meningkatkan efektivitas kerja pegawai di dalam organisasi. Kualitas dan kuantitas sumber daya manusia dalam suatu organisasi hendaknya disesuaikan dengan kebutuhan organisasi yang bersangkutan supaya tercapai efektivitas dan efisiensi tujuan organisasi. Tanggung jawab pengaturan, pengurusan, pendayagunaan dan pengembangan pegawai merupakan kegiatan yang dilakukan oleh Sekretariat Dinas Tenaga Kerja Kota Bandung. 
Penempatan pegawai dalam suatu organisasi sangat mempengaruhi terhadap efektivitas kerja pegawai sehingga efektivitas kerja pegawai yang diharapkan institusi atau organisasi seperti bidang pengembangan pegawai di Sekretariat Dinas Tenaga Kerja Kota Bandung dalam melaksanakan program organisasinya dapat menjadi optimal. Meningkatnya kinerja pegawai pada dasarnya lebih ditentukan oleh bagaimana seorang pimpinan mampu mengembangkan karier dari para pegawai dalam sebuah organisasi, sehingga sangatlah wajar apabila hasil kerja yang dicapai para pegawai optimal.
Proses penempatan pegawai biasanya memiliki cara yang berbeda-beda. Untuk lebih jelasnya akan dikemukakan pengertian penempatan pegawai menurut Siswanto (2006:80) mengemukakan bahwa :

Penempatan tenaga kerja dimaksudkan suatu proses pemberian tugas dan pekerjaan tenaga kerja yang lulus dalam seleksi untuk dilaksanakan secara kontinuitas dengan wewenang dan tanggung jawab sebesar porsi dan komposisi yang ditetapkan serta mampu mempertanggung-jawabkan segala resiko dan kemungkinan yang terjadi atas fungsi dan pekerjaan, wewenang dan tanggung jawab tertentu.

Suatu organisasi di dalamnya terdapat berbagai mekanisme penempatan pegawai atas aktivitas organisasi, karena ada keyakinan bahwa dengan pendekatan melalui penempatan pegawai dapat mengoptimalkan efektivitas kerja pegawai secara keseluruhan. Efektivitas kerja pegawai yang dimaksud berkaitan dengan kemajuan hasil kerja, agar pegawai mampu menunjukkan pelaksanaan kerjanya sesuai dengan target pekerjaan dan sasaran organisasi yang ditentukan. Efektivitas kerja pegawai juga dimaksudkan agar pegawai bertindak lebih efektif dan efisien dalam melakukan pekerjaan. Lebih lanjut Sedarmayanti (2000:61) menjelaskan bahwa efektivitas adalah sebagai berikut :

Efektivitas merupakan suatu ukuran yang memberikan gambaran seberapa jauh target dapat tercapai. Pengertian efektivitas ini lebih berorientasi kepada batasan, sedangkan masalah penggunaan masukan kurang menjadi perhatian utama.
Pemahaman kinerja dapat dilakukan oleh pegawai dalam pelaksanaan tugasnya. Artinya, seorang pegawai dapat melaksanakan pekerjaannya sesuai dengan tuntutan rencana program organisasi yang telah ditetapkan, dengan tujuan agar semua sasaran kerja dapat dicapai. Bila pelaksanaan kerja dapat dicapai dengan optimal, berarti pegawai tersebut telah memenuhi tugas dan kewajiban kerjanya sesuai dengan standar kerja yang ditetapkan.
Sekretariat Dinas Tenaga Kerja Kota Bandung untuk senantiasa memperhatikan penempatan pegawai, guna efektivitas kerja yang dihasilkannya bisa sesuai dengan kinerja yang diharapkan. Sehingga aparatur pemerintah dalam lingkup kantor tersebut, seyogyanya dapat melaksanakan tugas-tugas dan kegiatan-kegiatan dengan baik dalam usaha yang bersangkutan demi mencapai tujuan yang telah ditetapkan sebelumnya. Namun dalam kenyataannya berdasarkan penelitian awal yang dilakukan oleh penulis, ternyata masih banyak pegawai yang tidak berpedoman kepada prinsip “the right man on the right place”, dan hal ini disebabkan karena adanya beberapa permasalahan, salah satunya yaitu permasalahan pendidikan.

Hasil pengamatan pada Sekretariat Dinas Tenaga Kerja Kota Bandung, penulis menemukan masalah berkaitan dengan efektivitas kerja pegawai yang masih rendah. Hal tersebut terlihat dari indikator-indikator masalah sebagai berikut :

1. Ketepatan kualitas kerja pegawai dilihat dari indikator ketelitian dan ketepatan pegawai dalam bekerja. Contoh : Pegawai Sub Bagian Perencanaan dan Evaluasi Program pada Dinas Tenaga Kerja dalam pengumpulan dan pengelolaan data serta penyusunan laporan nampak kurang teliti dan seringkali ditemukan kesalahan terutama dalam hal penulisan angka-angka. Hal ini berkaitan dengan penempatan pegawai yang kurang optimal.
2. Ketepatan kuantitas dalam bekerja pegawai kurang efektif dilihat dari indikator target pegawai dalam bekerja. Contoh : Pegawai pada Sub Bagian kepegawaian pada Dinas Tenaga Kerja Kota Bandung dimana dalam penyusunan perubahan kenaikan gaji pokok bagi pegawai yang naik pangkat sering terlambat yang seharusnya selesai pada akhir September dan akhir Maret kenyataannya selesai pada awal Oktober dan awal April, sehingga menjadikan adanya keterlambatan kenaikan gaji pokok yang seharusnya di terima bulan Oktober dan bulan April. Hal ini dikarenakan kurangnya penempatan pegawai yang belum dilaksanakan secara optimal.   
Tabel 1.1

Penempatan Pegawai
	No
	Nama
	Uraian Jabatan
	Ijazah Terakhir

	1.
	Ir.Asep Saripudin
	Seksi Pembinaan Lembaga Latihan Kerja
	S1 Pertanian

	2.
	Ir.Rustaman
	KTU UPT BLK
	S1 MIPA

	3.
	Hendry Hendrawan,SE
	Sie Penempatan Pegawai
	S1 Ekonomi

	4.
	H.Marsudi S. SE
	Pengantar Kerja
	S1 Ekonomi


 Sumber : Bagian Kepegawaian Dinas Tenaga Kerja Kota Bandung, 2018.

Masalah tersebut di atas, penulis menduga disebabkan oleh penempatan pegawai yang kurang berjalan dengan efektif. Dengan demikian penulis tertarik untuk meneliti lebih jauh dalam bentuk tesis dengan judul “Analisis Pengaruh Penempatan Pegawai Terhadap Efektivitas Kerja Pegawai Pada Sekretariat Dinas Tenaga Kerja Kota Bandung”.
Dinas Tenaga Kerja Kota Bandung dijadikan sebagai obyek penelitian didasarkan kepada pertimbangan sebagai berikut :

1. Adanya suatu masalah yang dapat dikaji dan diteliti sesuai dengan disiplin ilmu yang peneliti pelajari saat ini yaitu administrasi publik dan kebijkan publik.

2. Dinas Tenaga Kerja Kota Bandung merupakan organisasi publik mempunyai peran dan fungsi pelayanan kepada masyarakat berkaitan dengan masalah ketenagakerjaan di Wilayah Kota Bandung.

3. Angkatan kerja dan pengangguran di Kota Bandung cukup banyak sehingga Dinas Tenaga Kerja Kota Bandung merupakan salah satu dinas yang ada di Kota Bandung, dimana peran dan fungsinya sangat padat dan sibuk dalam melayani masyarakat berkaitan dengan masalah ketenagakerjaan.
1.2. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang penelitian tersebut, dapat dirumuskan masalah penelitian sebagai berikut : ”Efektivitas kerja pegawai Pada Sekretariat Dinas Tenaga Kerja Kota Bandung masih rendah diduga akibat dari penempatan pegawai kurang dilaksanakan secara optimal”. Bertolak dari rumusan masalah tersebut, maka dapat diidentifikasi masalah dengan beberapa pertanyaan penelitian sebagai berikut :

1. Berapa besar pengaruh penempatan pegawai terhadap efektivitas kerja pegawai Pada Sekretariat Dinas Tenaga Kerja Kota Bandung?

2. Berapa besar pengaruh penempatan pegawai diukur melalui persyaratan akademis, persyaratan pengalaman kerja, persyaratan kesehatan fisik dan mental dan persyaratan jabatan terhadap efektivitas kerja pegawai Pada Sekretariat Dinas Tenaga Kerja Kota Bandung?
1.3. Tujuan Penelitian
1. Menganalisis besarnya pengaruh penempatan pegawai dan efektivitas kerja pegawai Pada Sekretariat Dinas Tenaga Kerja Kota Bandung..

2. Mengembangkan konsep tentang penempatan pegawai dan efektivitas kerja pegawai Pada Sekretariat Dinas Tenaga Kerja Kota Bandung.
3. Menerapkan konsep secara teoritis tentang penempatan pegawai dalam memecahkan masalah efektivitas kerja pegawai Pada Sekretariat Dinas Tenaga Kerja Kota Bandung.
1.4. Kegunaan Penelitian
1. Guna teoritis, penelitian ini diharapkan dapat memperkuat teori-teori mengenai ilmu administrasi negara dan kebijakan publik khususnya berkaitan dengan penempatan pegawai dan efektivitas kerja pegawai.  

2. Guna praktis, hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan bagi Sekretariat Dinas Tenaga Kerja Kota Bandung pada umumnya tentang bagaimana pelaksanaan penempatan pegawai yang dapat meningkatkan efektivitas kerja pegawai. Disamping itu secara khusus dapat digunakan untuk pertimbangan dalam proses pembuatan serangkaian kebijakan dalam penempatan pegawai di lingkungan Sekretariat Dinas Tenaga Kerja Kota Bandung.
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